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SINOPSIS 
Sejatinya masyarakat islam membutuhkan jenis sains yang berbeda. Ada tiga 
jawaban yang dikemukakan oleh Khaidar Baghir yaitu: 
Pertama, bahwasannya masyarakat islam butuh sebuah sistem sains yang memenuhi 
kebutuhan material dan spiritual. Yang mana kebutuhan tersebut tidak akan terpenuhi 
oleh sistem sains modern. 
Kedua, bahwasannya umat islam membutuhkan sistem sains yang sesuai dengan 
kebudayaan yang berlaku saat ini. 
Ketiga, bahwasannya umat islam mempunyai alasan untuk berharap untuk 
menciptakan kembali sains islam dalam peradaban islam. 
KELEBIHAN dan KEKURANGAN BUKU 
*Kelebihan 
 Buku ini mampu memberikan informasi bahwa kita selaku umat islam 
memerlukan suatu sistem sains yang dapat memenuhi kebutuhan material 
dan spiritual. 
 Huruf yang digunakan dalam penulisan tidak berubah-ubah sehingga bisa 
membuat pembaca lebih focus. 
 Jenis krtas yang digunakan terlihat lebih menarik dibanding buku-buku 
pengetahuan yang lain. Yang mana kebanyakan buku pengetahuan 
menggunakan jenis kertas yang lebih terang. Hal ini menimbulkan pembaca 
lebih tertarik dan lebih nyaman dalam membaca buku tersebut. 
*Kekurangan 
 Ada bebarapa kata yang asing ditelinga pembaca, sehingga pesan dari penulis 
tidak seluruhnya dapat dipahami pembaca 
 Sampul buku yang digunakan kurang menarik dimana gambar yang ada dalam 
sampul tidak terlalu menggambarkan judul buku. 
2. Analisis BAB Masyarakat Islam 
Dalam paragraph pertama penulis mengemukakan bahwa silaturahmi 
merupakan inti dari masyarakat. Yang mana menurut pemahaman saya yang 
dimaksud dengan inti dari masyarakat adalah semua kegiatan yang dilakukan oleh 
masyarakat berawal dari silaturahmi. Yang mana tidak akan terpenuhi suatu 
kebutuhan masyarakat apabila tidak ada silaturahmi atau interaksi.  
Selanjutnya penulis menemukakan definisi dari masyarakat islam. Yang 
mana definisinya berbunyi “ masyarakat islam adalah kelompok manusia yang 
empunyai kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan persatuan yang diikat oleh 
kesamaan agama, yakni agama islam”. Sedangkan menurut buku yang saya abaca 
yaitu buku yang berjudul ”Sistem Masyarakat Islam dalam Al-quran dan Sunnah” 
karangan Dr. Yusuf Qardhawi bahwa masyarakat islam adalah “masyarakat islam 
merupakan masyarakat yang berbeda dengan masyarakat manapun, baik 
keberadaannya maupun karakternya. Ia merupakan masyarakat yang rabbani, 
insani akhlaki dan masarakat yang seimbang (tawazun( . Dari pemaparan kedua 
penulis tersebut saya melihat definisi yang dikemukakan Dr.Yusuf ini lebih 
spesifik sehingga membuat saya lebih memahami apa yang disebut dengan 
masyarakat islam. 
Menurut Dr.H.Agus masyarakat islam dapat dipahami melalui 2 sisi yaitu 
masyarakat islam secara konseptual dan factual. Secara konseptual, masyarakat 
islam adalah masyarakat ideal yang hendak diwujudkan dengan berpedoman 
kepada petunjuk-petunjuk Al-quran dan sunnah rasul. Sedangkan secara factual, 
masyarakat islam didefinisikan sebagai masyarakat yang secara nyata ada dalam 
satu kelompok manusia yang beragama islam dengan sejumlah indikasi : 
memiliki kebiasaan, tradisi, sikap,dan perasaan yang sama seperti halnya 
masyarakat islam yang menjadi mayoritas penghuni bangsa ini. Menurut 
pemahaman sayan yang dimaksud dengan pemahaman mengenai masyarakat 
islam secara konseptual adalah semua golongan masyarakat yang berpedoman 
kepada Al-quran dan assunnah. Sedangkan secara faktualnya yaitu lebih spesifik 
yakni sekelompok umat islam yang memiliki cirri-ciri dalam sikap, 
prilaku,budaya dan yang lainnya. 
Islam melihat dunia ini sebagai arena aktualisasi aktivitas kemanusiaan 
sebagai khalifah. Peran kehalifahan manusia nilainya ditentukan oleh kualitas 
peranan yang dimainkan ditengah masyarakat. Menurut pemahaman saya bahwa 
sesunnguhnya manusia diturunkan kebumi sebagai khalifah atau pemimpin. Yang 
man pernyataan tersebut sesuai dengan hadits nabi yang diriwayatkan oleh musim 
yang artinya “Dari abu sa’id al-khudlriy rasulullah SAW bersabda : 
“sesungguhnya dunia itu manis dan hijau, dan sesungguhnya alloh menjadikanmu 
khalifah didunia, maka (allah) akan melihat bagaimana kamu melaksanakannya. 
Maka takutlah kamu akan dunia dan takutlah akan (fitnah karena) wanita, 
sesungguhnya fitnh yang pertamakali menimpa bani  setisrail adalah dalam 
(masalah) wanita”. Dari hadits ini dapat saya pahami bahwa sesungguhnya setiap 
pribadi muslim telah ditugaskan oleh alloh sebagai khalifah. Yang mana nantinya 
dia(umat muslim) harus memprtanggungjawabkan kepemimpinannya. Jika dia 
seorang suami dia harus bertanggung jawab atas kepemimpinannya didalam 
rumah tangga, jika dia seorang istri dia harud mempertanggungjawabkan 
kepemimpinannya dalam mengurus suami dan anaknya begitulah seterusnya. 
 KESIMPULAN 
 Maka dapat saya simpulkan dalam bab Masyarakat islam ini penulis 
mengemukakan pengertian masyarakat islam yaitu masyarakat islam adalah 
kelompok manusia yang empunyai kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan persatuan 
yang diikat oleh kesamaan agama, yakni agama islam. Kemudian penulis 
mengemukakan bahwa setiap umat muslim didunia diberi amanah untuk menjadi 
seorang pemimpin yang bisa mempertanggung jawabkan kepemimpinannya.  
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